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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Efisiensi, diperoleh nilai thitung sebesar 2,722 dan nilai signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti Efisiensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Pengembangan Karir, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,916 dan nilai signifikansi 0,000, yang juga lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Eksistensi, diperoleh nilai thitung sebesar 2,736 dengan nilai signifikansi 0,000, yang juga lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa Eksistensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
4. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,244 dan nilai signifikansi 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan menggunakan nilai Ftabel sebesar 2,73 (df1 = 3 dan df2 = 71), maka Fhitung > Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa Efisiensi, Eksistensi, dan Pengembangan Karir secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
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Berdasarkan hasil analisis kuesioner dalam penelitian ini, ditemukan bahwa tiga variabel yaitu efisiensi, eksistensi, dan pengembangan karir memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan. Nilai rata-rata untuk masing-masing variabel menunjukkan kecenderungan persepsi positif dari para responden, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan. Variabel efisiensi memiliki rata-rata skor sebesar 10,5733 dengan standar deviasi 1,83195, yang menunjukkan tanggapan cukup seimbang dari responden terhadap kemampuan perusahaan dalam mengatur sumber daya secara efisien
Sedangkan eksistensi memperoleh rata-rata 9,1333 dengan standar deviasi 2,12026, menandakan bahwa sebagian karyawan belum sepenuhnya merasa diakui dan dihargai di tempat kerja. Sementara itu, variabel pengembangan karir memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 23,4000 dengan standar deviasi 3,92497, yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memandang positif peluang karir, pelatihan, dan kebijakan organisasi yang ada
Meskipun demikian, kinerja karyawan secara keseluruhan masih berada pada tingkat sedang dengan rata-rata 10,3733 dan standar deviasi 2,53502, sehingga menunjukkan adanya peluang untuk peningkatan lebih lanjut.
Berdasarkan hasil uji parsial, efisiensi memiliki nilai thitung sebesar 2,722 (Sig. 0,000), eksistensi sebesar 2,736 (Sig. 0,000), dan pengembangan karir memiliki pengaruh paling signifikan dengan thitung 3,916 (Sig. 0,000) terhadap kinerja karyawan. Selain itu, uji simultan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6,244 yang lebih besar dari Ftabel 2,73, serta nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,809, artinya 80,9% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut Dengan melihat hasil ini, maka disarankan agar perusahaan secara konsisten melakukan perbaikan dalam efisiensi kerja melalui peningkatan pelatihan dan evaluasi SOP, memperkuat aspek eksistensi dengan memberikan penghargaan serta partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, dan yang paling penting, mengembangkan sistem karir yang lebih transparan, adil, dan berbasis prestasi. Upaya strategis pada ketiga aspek tersebut diharapkan mampu mendorong kinerja karyawan secara lebih maksimal dan berkelanjutan.
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